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Abstrak

Penelitian ini bertolak dari penelitian yang dilakukan oleh Widihastuti dan Noor (2003) mengenai teknik sablon
menggunakan pewarna alami tingi. Pewarna tersebut dimanfaatkan dalam bentuk pasta dengan menggunakan pen-
gental batik manutex yang Jdituj teknik sablon. Aplikasin i ra dengan prosedur fiksasi
menggunakan tunjung, me ik terh gosokan. Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk menge si variasi warna dari sablon
pewarna alami tingi dengan i peneliti sebelumnya. Ada-
pun metode yang digunaka berupa studi literatur, wa-
wancara peneliti sebelumny. ditemukan teknik mengem-
bangan sablon pewarna alami tingi yaltu unakan 2 zat mordan untuk menghasilkan
warna sablon yang lebih kuat, serta penggunaan tekni lukis untuk menghasilkan variasi warna.
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1. Pendahuluan

Keberagaman sumber daya tumbuhan Indon dijadikan sebagai pewarna alami. Menurut
Kusrianti (dalam Manurung, 2012) berbagai macam tumbuhan di Indonesia berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai
pewarna alami tekstil. Pewarna alami tekstil dari tumbuhan dapat diperoleh dari hasil ekstrak akar, kayu, daun, biji
atau bunga (Kumalasari,2016).

Tingi merupakan tumbuhan Indonesia yang memiliki potensi untuk dijadikan pewarna alami tekstil. Menurut
Purwanto (2018) Hasil ekstrak kayu dari tumbuhan tingi merupakan salah satu jenis pewarna alami tekstil yang
menghasilkan warna coklat yang kuat, dan banyak digunakan di industri tekstil oleh pengrajin batik. Selain itu, tingi
juga berpotensi sebagai pasta pewarna alami dalam teknik pencapan, Widihastuti & Noor (2003) pernah melakukan
penelitian pembuatan pasta pewarna alami tingi menggunakan pengental batik Manutex dengan proses fiksasi mordan
akhir tunjung dikain sutra. Penelitiannya tersebut menghasilkan kualitas yang baik terhadap pencucian, panas, dan
gosokan pada sablon. Sehingga dengan kelebihan dari teknik sablon ini, dapat mempermudah dalam pembuatan
produk fashion.
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Teknik sablon merupakan teknik pencapan atau mencetak menggunakan alat dasar layar saringan (screen), dengan
kerapatan serat screen tertentu. Teknik sablon termasuk sebagai teknik yang efektif dan efisien pada perkembangan
industri tekstil karena sablon merupakan teknik yang sederhana dan mudah dipelajari (Luzar, 2010). Selain itu, sablon
memiliki kelebihan dapat meminimalisir biaya produksi dan memperpendek waktu produksi dalam pembuatan motif
pada kain (Syamsul,2019)

Berdasarkan potensi dan terdapatnya peluang untuk mengembangkan pasta pewarna alami tingi menggunakan teknik
sablon. Maka akan dilakukan pengembangan pewarna alami tingi menggunakan sablon yang bertolak pada penelitian
Widihastuti & Noor (2003) yaitu dengan menggunakan material zat mordan yang berbeda dan teknik yang berbeda
untuk menghasilkan variasi warna. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pengem-
bangan potensi pada pewarna alami tingi dengan menggunakan teknik sablon.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan d
kualitatif yaitu melalui Stu
dengan melakukan eksperi
digunakan adalah sebagai b

tif dan kuantitatif. Metode
dangkan metode kuantitatif
e pengumpulan data yang

ah metode

1. Studi literatur
Melalui buku-buku, jurnal ilmiah, dan artike engan penelitian ini.
2. Wawancara
Menanyakan kepada narasumber terkait data-data yang di butuhkan dalam penelitian secara daring dan langsung
a. Melakukan wawancara secara daring dengan peneliti sebelumnya yaitu Laeliki Rahmah sebagai peneliti yang
pernah melakukan penelitian teknik sablon pewarna alami indigo. untuk memperoleh data terkait eksperimen
yaitu teknik sablon rna alami.
b. Melakukan wawanc engan peneliti sebelu
memanfaatkan poten bagai pewarna alami

ianti sebagai peneliti yang

3. Observasi
Mengamati secara la
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3. Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan metode- metode pengumpu
adalah sebagai berikut:

ilakukan peneliti. Adapun data yang diperoleh

1. Pewarna Alami

Pewarna alami adalah zat pewarna yang diperoleh dari bahan-bahan alami seperti dari hasil ekstrak akar, kayu, daun,
biji atau bunga. Zat pewarna alam merupakan zat pewarna yang ramah lingkungan yang baik untuk lingkungan dan
juga kesehatan dikarenakan kandungan dari zat pewarna alami mudah terdegradasi secara biologis dan tidak beracun
karna berasal dari pigmen alami tumbuhan (Kumalasari,2016).

Proses pewarna alami pada tekstil umumnya melewati beberapa tahap yaitu :

a. Tahap pembersihan (scouring) Menurut Khasbullah dalam (Muthiah & Evvyani, 2019) Scouring merupakan
proses pencucian kimia dilakukan pada kain untuk menghilangkan lilin alami dan kotoran nonserat (misalnya
sisa-sisa fragmen biji) dari serat dan setiap benda asing yang bersifat mengotori atau kotoran. Proses scouring
ini dapat dilakukan dengan mencuci atau merendam kain dengan detergen atau Teepol.
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b. Tahap mordanting, pemordanan (mordanting) saat ini di industri lebih banyak menggunakan tawas, TRO dan
soda ash karena mudah didapatkan dipasaran, serta harga yang ditawarkan lebih terjangkau (Sugito, 2019).

c. Tahap pewarnaan.

d. Tahap fiksasi disebut dengan past-mordanting yang berfungsi untuk memperkuat warna dan merubah zat warna
alam sesuai dengan jenis logam yang mengikatnya serta mengunci zat warna yang telah masuk kedalam serat.
Prinsipnya mengkondisikan zat warna yang telah terserap selama waktu tertentu agar terjadi reaksi antara kain
yang diwarnai dengan zat warna dan bahan yang digunakan untuk fiksasi (Lestari et al., 2015). Menurut
(Sugito, 2019) bahan untuk fiksasi yang biasa digunakan yaitu tunjung (FeSO4), tawas (Al2(S04)3), kaput
tohor (CaCO3) karena fiksator ini aman digunakan dan tidak beracun.

2. Pewarna Alami Tingi

Tingi merupakan tumbuhan yang memiliki potensi di berbagai bidang salah satu peranan tumbuhan tingi ini adalah
dibidang fashion sebagai pewarna alami pada tekstil. Menurut Jansen dalam (Handayani & Maulana, 2013) Pewarna
alami yang dihasilkan dari kil ingi menghasilk i i igsi, dari 13% sampai lebih dari
40% yang merupakan fitur it k k ke dalam kelompok tanin
terkondensasi tipe procyani n warna kecoklatan.

Berikut merupakan cara eks
a. Campurkan kulit kay
campurkan bahan-bahan tersebu
atau lima liter.
b. Saring air ekstrak sehingga ekstrak siap digunakanSebagai zat pewarna alam soga tingi
c. Ekstrak siap digunakan baik secara panas maupun digunakan secara dingin.
d. Sisa dari bahan/residu masih dapat diekstrak lagi dengan dosis pelarut/air dengan perbandingan 1:5

nti & Hendrawan, 2020):
rna yang dikehendaki), lalu
andingan (1:10) sampai air tinggal 50%
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4. Data Eksperimen
Berikut merupakan eksperimen yang
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penyablonan dengan fiksasi zat mordan pada material kain katun toyobo, katun rami dan linen
rayon.

b. Melakukan penyablonan dengan dengan motif detail kemudianfiksasi menggunakan dua zat mordan akhir
pada material kain linen rayon.

c. Teknik sablon dengan menggunakan pasta pewarna alami tingi dengan mengkombinasikan teknik mordan
lukis.

variasi warna sablon pewarna alami tingi

Eksperimen dilakukan dengan formula berikut ini:

Tabel 1 Formula eksperimen
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Alat Mordan Pasta Fiksasi M.lukis
Screen Tawas, CMC: Tingi Mordan : air Mordan : air
tunjung, kapur
60T (1:5) (1:10) 1:2)

Eksperimen Awal
Pada eksperimen awal dilakukan penyablonan dengan tujuan sebagai berikut :
a. untuk menentukan jenis kain yang tepat dan optimal pada penyablonan adapun kain yangdigunakan adalah
katun toyobo, katun rami dan linen rayon
b. untuk menganalisa hasil warna penyablonan dari fiksasi menggunakan zat mordan.
¢. Untuk menganalisa karakteristik motif untuk penyablonan

Bagan 1 proses eksperimen awal

Data Eksperimen Awal

ksperimen awal katu

No Zat is
Mordan

1 Tawas Warna ya pencapan adalah coklat
warna kurang merata. ada
2 Kapur dari pencapan adalah coklat
encapan warna kurang menyerap
un pada pencelupan menggunakan zat
warna cenderung turun, dan tidak bisa
elupan lama dikarenakan pasta nya melunak. dan

hasil pencelupan tidak konsisten
3 Tunjung Warna yang dihasilkan dari pencapan adalah hitam, pada
pencapan warna tidak menyerap merata. Warna kain jadi

kusam

Tabel 2 Tabel eksperimen awal katun rami
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No Zat Gambar Analisis
Mordan
1 | Tawas Warna yang dihasilkan dari pencapan adalah coklat, pada
pencapan menyerap baik, warna lebih kuat dibandingkan kain
sebelumnya. namun warna yang dihasilkan masih tidak merata,
hasil sablon mengelupas
2 | Kapur Warna yang dihasilkan dari pencapan adalah coklat kearah
merah, pad ang menyerap dan tidak
etail/ sedikit blur di bagian
zat mordan kapur warna
celupan lama dikarenakan
3 Tunjung g dihasilkan dari pencapan adalah hitam kecoklatan,
pada'Warna menyerap merata. Warna kain jadi kuning kusam

Resume Eksperimen awal

Eksperimen awal lin

No Zat
Mordan
1 Tawas Warna yang d pan adalah coklat kearah
jingga. Warn erata

2 Kapur ri pencapan adalah coklat kearah
nsisten, dengan beberapa percobaan

asilkan berbeda-beda, dan tidak bisa

an lama dikarenakan pasta nya melunak.

3 Tunjung Warna yang dihasilkan dari pencapan adalah coklat
kehitamaan, pada pencapan warna tidak luntur dan
menyerap merata. warna kain menjadi broken white.

e
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Warna yang dihasilkan dengan pencelupan zat mordan tawas menghasilkan warna coklat kearah jingga, kapur
menghasilkan warna coklat kemerahan naming, pasta pencapan yang sudah kering menjadi kental kembali sehingga
warna yang dihasilkan menggunakan zat kapur tidak konsisten dan tunjung hitam kecoklatan. Dari segi ketahanan
pada linen rayon optimal, dengan 2x pencuncian hasil sablon merata dan tidak mengelupas, warna yang dihasilkan
cukup kuat. Namun pada pencucian ketiga warna mulai memudar, namun tidak terlalu signifikan

Eksperimen Sablon Menggunakan Motif Detail
Tabel 4 Eksperimen awal 2 di kain linen rayon dengan motif detail

No Zat Depan Analisis
Mordan
1 | Tawas pan adalah coklat. warna

Hasil penyablonan dengan
maupun mengelupas

)
7

2 | Kapur ang dihasilkan dari pencapan adalah coklat kearah
merah, warna tidak konsisten, dengan beberapa percobaan
warna yang di hasilkan berbeda-beda, dan tidak bisa

: : pencelupan lama dikarenakan pasta nya melebur.
3 Tunjung h Warna yang di an adalah coklat

tidak luntur dan
jadi broken white. Hasil
s dan tidak berbercak

kehitamaan, p

Resume Eksperimen Sablo
Eksplorasi menggunakan Kkai motif detail men optimal, Hasil penyablonan
dengan mendetail jelas dan ti mengelupas utline. Meskipun dengan 3-5
pencucian sablon tidak memu mudar dengan 3-5 pencucian,
namun tidak terlalu signifikan.

Eksperimen Lanjutan

Pada eksperimen lanjutan dilakukan ilkan warna penyablonan yang lebih
kuat dan menghasilkan variasi warna. B erimen lanjutan

Scouring kain |> mordanting kain -1» penyablonan

—
Fiksasi ] pembilasan | fiksasi

Bagan 2 Tahapan eksperimen lanjutan

Data eksperimen lanjutan
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Tabel 5 Sablon dengan 2 fiksasi zat mordan

NO Zat Depan
Mordan

1 Tawas Pada pencapan tunjung/ tawas adalah abu abu. Hasil
Tunjung &“% pencapan merata. warna kain berubah menjadi kuning

kusam. Warna yang dihasilkan mirip dengan warna
%? pencelupan tunjung.

2 Tunjung galah coklat keunguan.
Kapur g kusam. Untuk motif
yang pucat. Sementara
3 Tunjung astikan dari pencapan TJ/TW adalah
Tawas erata. Baik motif outline dan motif bunga yang

pencapan warna.

ksperimen lanjutan li

Tujuan: untuk menemukal ya, dengan menghas 1 kain.

NO | Mordan

1 Tunjun- an optimal, dan tidak
tawas enjadi gradasi. mordan

2 Tawas- | tunjung dan  lukis merembes dan
kapur ’ an efek kuning di kain

3 Tawas- | kapur
tunjung

Warna yang dihasilkan optimal namun
perbedaan warna tidak begitu terlihat
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Resume eksperimen lanjutan

Berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan yaitu eksplorasi awal sampai dengan eksplorasi lanjutan maka

disimpulkan sebagai berikut :

1. Material kain yang paling optimal adalah linen rayon, hasil sablon baik tidak berbercak dan merekat kuat

2. Kemudian teknik sablon yang akan digunakan yaitu sablon fiksasi 2 mordan dikarenakan warna yang dihasilkan
lebih kuat dibandingkan sablon dengan satu mordan setelah diuji dengan pencucian warnanya luntur dan me-
luruh, dari sablon dengan fiksasi 2 mordan yang paling optimal adalah mordan tunjung-tawas. Sedangkan sablon
dengan fiksasi 2 mordan lainnya kurang optimal dikarekan merubah warna kain serta warna yang dihasilkan
kusam dan pucat.

3. Selain itu, dilakukan eksplorasi lanjutan berupa penggunaan mordan dengan teknik lukis dengan tujuan untuk
menghasilkan variasi warna. terpilih eksplorasi menggunakan teknik sablon dengan fikasasi mordan tunjung-
tawas yang kemudian di kombinasikan dengan teknik mordan lukis menggunakan tunjung

4. Kesimpulan
Tingi memiliki potensi un
menggunakan pewarna alal
motif dengan berbagai desai
produksi. Sehingga dengan
teknik sablon ini merupakal
Dari penelitian yang telah dilakukan, pen alam mengembangkan pasta pewarna
alami tingi pada teknik sablon yang bertolak dari pene elumnya, yaitu untuk menghasilkan warna yang lebih
optimal, kuat dan menyerap pada kain. Peneliti melakukan? kali fiksasi pada setelah melakukan penyablonan. Adapun
zat mordan yang digunakan peneliti yaitu tawas-tunjung, tawas-kapur, tunjung-tawas, tunjung-kapur. Dari mordan
tersebut penggunaan 2 kali fiksasi mordan yang terpilih adalah dengan mordan tunjung-tawas, dikarenakan dengan
penggunaan mordan ini hasil warna sablon lebih bewarna kuat dan tidak kusam dibandingkan mordan lainnya. Selain
itu juga telah dilakukan pen cucian dan gosokan den mordan ini yang warnanya
dan hasil penyablonan tidak an untuk menghasilkal penyablonan yaitu dengan
menghasilkan warna grada mbinasikan hasil pe akan teknik mordan lukis
tunjung dengan cara membu di kental dengan per dian dilukiskan dengan alat
lukis diatas sablon yang tela

lah satunya yaitu dengan
keunggulan yaitu membuat
otif dan mengurangi biaya
a alami tingi menggunakan
tumbuhan tingi.
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